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RINGKASAN  

RIKKI NENSON LUMBAN GAOL, 223020401046. Studilaju Infiltrasi Pada 

Bebagai Tutupan Lahan Di Kelurahan Banturung Kalimantan Tengah. 

Dibawah bimbingan bapak Fengky F. Adji, S.P.,M.P.,Ph.D dan Dr.Ir. Akhmat 

Sajarwan,MP. 

Infiltrasi merupakan proses masuknya air ke dalam tanah yang memiliki peranan 

penting dalam siklus hidrologi, terutama dalam mengurangi limpasan permukaan, 

meningkatkan cadangan air tanah, serta meminimalkan risiko erosi dan banjir. Laju 

infiltrasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama sifat fisik tanah seperti tekstur, 

porositas, kadar air, bulk density, dan kandungan bahan organik,  

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Banturung , Kota Palangka Raya, 

Kalimantan Tengah, pada bulan Desember 2025 hingga Januari 2026. Metode yang 

digunakan adalah purposive sampling dengan pengukuran laju infiltrasi 

menggunakan alat double ring infiltrometer. Pengamatan dilakukan pada tiga jenis 

tutupan lahan dengan masing-masing lima ulangan, sehingga diperoleh total lima 

belas unit percobaan. Selain pengukuran infiltrasi di lapangan, dilakukan pula 

analisis sifat fisik tanah di laboratorium untuk mendukung interpretasi hasil 

penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan perhitungan 

matematis serta pendekatan model Horton untuk mengetahui karakteristik kapasitas 

infiltrasi tanah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga jenis tutupan lahan memiliki klasifikasi 

laju infiltrasi yang tergolong sangat cepat, namun dengan nilai yang berbeda. Lahan 

pertanian memiliki nilai rata-rata laju infiltrasi tertinggi sebesar 106,84 cm/jam, 

diikuti oleh lahan hutan sebesar 76,33 cm/jam, dan lahan semak belukar sebesar 

61,26 cm/jam. Tingginya laju infiltrasi pada lahan pertanian disebabkan oleh 

kondisi tanah yang lebih gembur akibat aktivitas pengolahan tanah, sehingga 

meningkatkan porositas dan memperbesar ruang pori tanah. Pada lahan hutan, 

tingginya laju infiltrasi dipengaruhi oleh keberadaan bahan organik, serasah, serta 

sistem perakaran yang kompleks yang berperan dalam memperbaiki struktur tanah. 

Sementara itu, lahan semak belukar memiliki laju infiltrasi yang relatif lebih rendah 

karena kerapatan vegetasi dan ketebalan serasah yang lebih terbatas. 



 
 

 
 

ABSTRAK 

STUDI LAJU INFILTRASI TANAH MINERAL BERPASIR PADA 

BERBAGAI TUTUPAN LAHAN DI KELURAHAN BANTURUNG 

KALIMANTAN TENGAH 

 

RIKKI NELSON LUMBAN GAOL 

Infiltrasi   merupakan   peristiwa masuknya  air  ke  dalam  tanah  melalui 

permukaantanah secara vertikal . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan laju infiltrasi pada tanah mineral berpasir berdasarkan variasi tutupan 

lahan, yaitu lahan hutan, semak belukar, dan lahan pertanian. Metode yang 

digunakan adalah purposive sampling dengan pengukuran laju infiltrasi 

menggunakan alat double ring infiltrometer. Pengamatan dilakukan pada 3 jenis 

tutupan lahan LH= lahan hutan, LSB= lahan semak belukar dan LP= lahan 

pertanian dengan masing-masing 5 ulangan, sehingga diperoleh total 15 unit 

percobaan kemudian di lanjutkan dengan pengambilan sampel tanah yang di 

lakukan pada setiap titik pengukuran laju infiltrasi pada berbagai penggunaan lahan 

yang telah di tentukan dengan menggunakan metode acak. Untuk memperoleh hasil 

pengukuran yang mewakili pengukuran di lakukan 5 ulangan pada 3 titik yang 

berbeda. Hasil analisis data di sajikan dalam bentuk perhitungan, korlasi dan grafik. 

Hasil penelitian dapat di simpulkan terdapat perbedaan laju infiltrasi pada tiga ( 3) 

lahan yang berbeda yaitu . Lahan pertanian memiliki nilai rata-rata laju infiltrasi  

106,84 cm/jam, diikuti oleh lahan hutan sebesar 76,33 cm/jam, dan lahan semak 

belukar sebesar 61,26 cm/jam. 

 

Kata kunci: infiltrasi, tutupan lahan, lahan mineral berpasir 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

STUDY OF INFILTRATION RATE OF SANDY MINERAL SOIL UNDER 

DIFFERENT LAND COVER TYPES IN BANTURUNG VILLAGE, 

CENTRAL KALIMANTAN 

 

Rikki Nelson Lumban Gaol 

 

Infiltration is the process by which water enters the soil vertically through the soil 

surface. This study aims to determine the differences in infiltration rates of sandy 

mineral soils based on variations in land cover, namely forest land, shrubland, and 

agricultural land. The method used was purposive sampling, with infiltration rate 

measurements conducted using a double ring infiltrometer. Observations were 

carried out on three types of land cover: forest land (LH), shrubland (LSB), and 

agricultural land (LP), each with five replications, resulting in a total of 15 

experimental units. Soil sampling was conducted at each infiltration measurement 

point that had been randomly determined. To obtain representative results, 

measurements were repeated five times at three different points. The data were 

analyzed and presented in the form of calculations, correlations, and graphs.    The 

results showed that there were differences in infiltration rates among the three land 

cover types. Agricultural land had the highest average infiltration rate of 106.84 

cm/hour, followed by forest land at 76.33 cm/hour, and shrubland at 61.26 cm/hour. 

 

Keywords: infiltration, land cover, sandy mineral soil 
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